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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah Percobaan

T Utara Mo
Blok 1
To T T, Ts
K> K1 Ki K>
Ky K> K> Ki
Blok 2
T, To Ts T
K> K K> K1
K K> K K>
Blok 3
T1 T3 T2 TO
K> K K> K
Ky K> K K>
M
Blok 1
To T T, T;
K> K K K1
K K> K> K>
Blok 2
T, To T; T
K> K> K K
K K K> K>
Blok 3
T To T3 Ts
K K; K K
K> K> K> K>

Petak utama : Musim yang berbeda (M0-M1)
Anak petak : Jenis pertanaman berupa pematah angin berbeda (T0-T1-T2-T3)
Anak anak petak: Jenis tanaman (K1-K2)
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas

1.

Kubis KK CROSS
Asal
Silsilah

Golongan varietas
Umur panen
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Warna daun terluar
Bentuk daun terluar
Panjang daun terluar
Lebar daun terluar
Warna krop
Bentuk krop
Ukuran krop

Bobot per krop
Kepadatan krop
Rasa krop

Tekstur krop
Panjang core

Bobot 1.000 biji

Daya simpan pada suhu kamar

Hasil krop

Keterangan

Pengusul

Peneliti

Tomat GUSTAVI F1
Asal

: TAKii SEED & Co. Ltd.,Jepang
: 015-234-040-111 (F) x 322-043-165-022
M)
: hibrida silang tunggal
: 58-65 hari setelah tanam
: semi tegak
:27-30 cm
: hijau tua
: bulat
i+ 47 cm
:+45 cm
: hijau muda
: bulat agak gepeng
: tinggi = 16 cm, diameter + 20 cm
:1,5-2,0 kg
: padat
: agak manis
: renyah
:+4,8 cm
:+39¢g
:+ 7 hari
: + 42 ton/ha
: beradaptasi dengan baik di dataran rendah
dengan ketinggian 900-1.200 m dpl
: PT. Winon Intercontinental
: Denichi Takii (Takii Seed & Co.Ltd) dan

Darmawan (PT.Winon Intercontinental)

: Dalam negeri
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Silsilah

Golongan varietas

Tinggi Tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Bentuk ujung daun
Bentuk tepi daun

Ukuran daun majemuk

Ukuran daun tunggal

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Bentuk ujung buah
Ukuran buah

To 83567-0-141-1-8-0-0 (F) x

66918-0-3-43-w-0-0 (M)

: Hibrida

299,11 — 141,90 cm

: Segi empat membulat

11,36 — 1,56 cm

: Hijau (RHS 139 C)

: Hijau (RHS 137 A)

: Oval

: Meruncing

: Bergerigi

: Panjang 28,76 — 36,04 cm;
Lebar 20,84 — 24,52 cm

: Panjang 10,03 — 10,56 cm;
Lebar 4,78 — 5,70 cm

: Seperti bintang

: hijau (RHS 137 C)

: Kuning (RHS 6A)

: Hijau muda (RHS 141 D)

: Kuning (RHS 7D)

:32 35 hst

: 64 — 66 hst

: Berbentuk hati

: Datar

: Panjang buah 4,99 — 5,53 cm

Diameter buah 4,42 — 4,86 cm
Warna buah muda : Hijau kekuningan (RHS 145 C)
: Lemah

: Merah (RHS 34 A)

Intensitas warna hijau buah muda
Warna buah tua
Jumlah rongga buah : 2 —3 rongga

Kekerasan buah 27,35 7,57 1bs
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Tebal daging buah

Rasa daging buah
Bentuk biji

Warna biji

Bobot 1.000 biji

Bobot per buah

Jumlah buah per tanaman
Bobot buah per tanaman

Ketahanan terhadap penyakit

14,59 — 5,79 mm

: Manis agak masam

: Oval pipih

: Coklat kuning muda (RHS 160 B)
03,97 -4,58 ¢

:65,00-71,65¢

: 38 — 46 buah

12,14 - 2,87 kg

: Sangat tahan virus Gemini dan layu

bakteri

Daya simpan buah pada suhu 25 - 27°C : 7 — 8 hari setelah panen

Hasil buah per hektar
Populasi per hektar

Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi

Pemohon

Pemulia

Peneliti

98

148,73 — 67,48 ton/ha

: 20.833 tanaman

buah hijau
kekuningan (RHS 145 C), buah

Warna muda

berbentuk hati, dan warna buah tua

merah (RHS 34 A)

: Produksi buah per satuan luas

tinggi (48,73 — 67,48 ton/ha), serta

memiliki ketahanan terhadap

serangan virus Gemini dan layu

bakteri pada tingkat sangat tahan

: Sesuai di dataran rendah pada

musim penghujan

: PT. East West Seed Indonesia
Nugaheni Vita Rachma, Hari

Perdana, dan Agus Suhandi

: Abdul Kohar, Hari Pangestuadi,

Febryana

Erlyandari, Gigin

Fajaruddin, Dicky Bahrul Kirom



Lampiran 3. Perhitungan

1.

Luas lahan

Luas lahan = luas bedengan x jumlah bedengan
=(4x1,6m)x24
=153,6 m?

Kebutuhan tanah

Kebutuhan tanah = 30.000 kg/ha x (luas lahan/10.000)
=30.000 kg/ha x (153,6 m?/10.000)
=460,8 kg

. Kebutuhan tanah per bedengan

kebutuhan tanah
Kebutuhan tanah per bedengan = ————
jumlah bedengan

_ 4608kg
24
=19,2 kg
Kebutuhan pupuk organik
Kebutuhan pupuk organik = luas lahan x 2 kg
=153,6 m*x 2 kg
=307,2 kg

. Kebutuhan pupuk organik per bedengan

__ kebutuhan pupuk organik

Kebutuhan pupuk organik per bedengan

jumlah bedengan

_307.2kg
24
=12,8 kg
Kebutuhan jerami
Kebutuhan jerami = 5.000 kg/ha x luas lahan
=5.000 kg/ha x (153,6 m?/10.000)
=76,8 kg
Kebutuhan jerami per bedengan

kebutuhan jerami

Kebutuhan jerami per ngan =
Je pe bede g jumlah bedengan

_ 768kg
24

=3,2kg
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Lampiran 4. Dosis Pupuk

Jenis Dosis per bedengan pada minggu ke-
pupuk (8
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
KCl 33,9
SP36 50,8

ZA 21,8 43,5 29,8 87,1 1088 21,8 21,8 21,8 21,8 21,8
UREA 99 199 653 398 49,7 99 99 99 99 99
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan

Persiapan pupuk dasar Pengaplikasian pupuk dasar

Penanaman Pemberian mulsa jerami

Pemasangan lanjaran ~ Pemanenan
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